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Abstrak 
Kegiatan praktikum sangat membantu dalam proses pembelajaran fisika materi 
gelombang bunyi. Namun, alat praktikum fisika yang tergolong mahal dan sulit 
ditemukan menjadi salah satu faktor penghambat implementasi kegiatan praktikum ini. 
Dengan berkembangnya teknologi, sektor pendidikan juga harus bersikap adaptif 
terhadap modernisasi yang ada. Alat praktikum berbasis smartphone dapat dijadikan 
alternatif pembelajaran fisika yang praktis. Penelitian ini mengembangkan alat praktikum 
taraf intensitas bunyi berbasis smartphone berbantuan aplikasi frequency generator dan 
sound level meter. Metode penelitian yang digunakan adalah Analyze, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation (ADDIE). Berdasarkan proses validasi 
dan uji coba produk hasil dari penelitian menyimpulkan bahwa alat praktikum taraf 
intensitas bunyi berbasis smartphone sangat layak digunakan. 
 
Kata kunci: Praktikum Fisika, Pendidikan Fisika, Taraf Intensitas Bunyi, Smartphone 
 
Pendahuluan 

Teknologi mengalami perkembangan yang sangat cepat seiring dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan (Harwood & Eaves, 2020). Perkembangan teknologi 
tersebut merambah di berbagai bidang, salah satunya adalah pendidikan (Geladze, 
2015). Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk selalu menyesuaikan 
perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan mutu pendidikan, 
terutama penyesuaian penggunaan dalam proses pembelajaran (Malik, 2018). Para 
pendidik akan lebih mudah dan kreatif dalam menyampaikan materi ajar kepada 
peserta didik. Tak heran, pada era ini penguasaan teknologi menjadi salah satu alasan 
kemajuan pendidikan. 

Pergerakan informasi yang kencang di era digital tidak dapat dihindari karena 
arus modernisasi. Penggunaan teknologi saat ini sudah menjadi kebutuhan. Dengan 
adanya perkembangan teknologi seharusnya dapat mempermudah pendidik dan 
peserta didik dalam proses pembelajaran di setiap satuan pendidikan. Namun, yang 
terjadi di lapangan adalah tidak semua satuan pendidikan memanfaatkan dengan baik 
perkembangan teknologi untuk proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
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faktor, antara lain pendidik kurang terampil dalam mengoperasikan teknologi, tidak ada 
kemauan dari pendidik untuk memanfaatkan teknologi, internet kurang menjangkau ke 
seluruh kelas, dan tidak adanya kewajiban dari sekolah terkait penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran (Lestari, 2015; Lumban Gaol & Simanjuntak, 2023). Padahal, 
dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat memungkinkan pendidik dan 
peserta didik untuk belajar dengan cara yang lebih beragam. 

Perkembangan teknologi menuntut dunia pendidikan agar mampu beradaptasi 
sehingga dapat mewujudkan peserta didik yang tanggap terhadap perubahan 
perkembangan zaman. Menyikapi perkembangan zaman yang begitu pesat 
menimbulkan suatu upaya bagi dunia pendidikan agar setiap peserta didik memiliki 
kemampuan dalam literasi digital. Ekonom senior Indefaviliani mengatakan tingkat 
literasi digital Indonesia sekitar 62% di mana jumlah tersebut paling rendah apabila 
dibandingkan dengan negara ASEAN yang rata-ratanya mencapai 70% (Anam, 2023). 
Rendahnya literasi digital di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya 
adalah semakin berkembangnya aplikasi hiburan yang mampu mengalihkan perhatian 
sebagian besar peserta didik untuk membaca (Alfriansa Agustina et al., 2022). Selain 
itu, peserta didik menganggap materi fisika memiliki banyak rumus sehingga peserta 
didik cenderung malas (Widya Sari, 2022). Peserta didik lebih banyak memilih 
menghabiskan waktunya untuk membuka sosial media dibandingkan waktu untuk 
membaca materi pelajaran. 

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan dapat memunculkan inovasi 
baru guna menunjang proses pembelajaran (Legi et al., 2023). Salah satunya dapat 
dimanfaatkan sebagai alat praktikum dalam pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika 
berkaitan erat dengan gejala dan fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari 
(Eliezanatalie & Deta, 2023). Prosesnya dapat dilakukan melalui beberapa kegiatan 
seperti pengalaman, observasi, dan eksperimen yang dilandasi sikap ilmiah untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains. Oleh karena itu, tidak heran jika dalam 
proses pembelajarannya banyak diterapkan praktikum. 

Hakikat belajar ilmu sains khususnya fisika tidak cukup untuk sekedar 
mengingat dan memahami konsep yang ditemukan oleh ilmuwan. Akan tetapi, sangat 
penting bagi peserta didik untuk dibiasakan berperilaku sebagai ilmuwan dalam 
menemukan konsep yang dilakukan melalui percobaan atau praktikum dan penelitian 
ilmiah (Tursinawati, 2016). Praktikum merupakan aktivitas pembelajaran yang 
dilakukan oleh peserta didik untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dari diri peserta didik 
sehingga pengetahuan dapat tersampaikan dengan baik (Walil et al., 2021). Kegiatan 
praktikum dalam pembelajaran fisika dapat menanamkan sikap ilmiah dan melatih 
keterampilan peserta didik, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
dapat memahami konsep materi dari pembelajaran fisika (Dinawati et al., 2022). 
Dengan praktikum, peserta didik akan terbiasa untuk menemukan solusi dari 
permasalahan yang ada (Walil et al., 2021). Sehingga, harapannya peserta didik 
membawa sikap ilmiah tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan praktikum memiliki beberapa kendala. Salah 
satunya adalah kurangnya sarana dan prasarana laboratorium fisika yang ada di 
sekolah. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMA N 1 
Karangsambung mendapatkan informasi bahwa sekolah telah memiliki laboratorium, 
namun dari segi peralatan belum lengkap sehingga jarang sekali dilakukan praktikum. 
Kemudian, hasil serupa juga ditemukan pada 11 SMA di Kota Banda Aceh (Rahmah et 
al., 2020). Hal tersebut mendorong peneliti untuk mengembangkan alat praktikum fisika 
khususnya pada materi taraf intensitas bunyi dengan memanfaatkan aplikasi pada 
smartphone.  

Gelombang bunyi merupakan salah satu materi fisika yang banyak diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, materi ini dianggap sulit dimengerti dan 
dipahami. Salah satu penyebabnya adalah media pembelajaran yang digunakan 
pendidik dalam pembelajaran hanya menggunakan powerpoint (Zulfikar et al., 2020). 
Tidak heran jika peserta didik menganggap materi ini sulit jika belajar hanya 
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menggunakan media powerpoint saja karena materi ini merupakan materi yang abstrak 
dan memiliki banyak persamaan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu inovasi untuk 
memberikan pemahaman yang lebih nyata pada materi taraf intensitas bunyi. 

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang telah dijabarkan perlu 
adanya inovasi yang dapat meningkatkan keterampilan literasi digital peserta didik 
yang berkaitan dengan fisika. Dalam hal ini, peneliti memberikan alternatif penggunaan 
aplikasi pada smartphone untuk kegiatan praktikum taraf intensitas bunyi. 
Pemanfaatan smartphone menjadi salah satu pilihan yang diminati dewasa ini. Hal ini 
karena smartphone menyediakan banyak aplikasi yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran (Liwun et al., 2022). Beberapa contoh aplikasi yang dapat digunakan 
adalah frequency generator, sound level meter, dengan memanfaatkan microphone 
sound sensor yang ada di smartphone. Teknologi tersebut memudahkan peserta didik 
untuk melakukan praktikum. Dengan aplikasi tersebut, peserta didik lebih mudah 
mendapatkan data secara valid karena aplikasi ini mempermudah dalam pencatatan 
dara dalam bentuk angka maupun grafik sehingga peserta didik lebih mudah untuk 
menganalisis dan mengambil kesimpulan dari praktikum yang mereka lakukan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan 
alat praktikum taraf intensitas bunyi. Harapannya, alat praktikum ini dapat digunakan 
pada sekolah untuk kegiatan praktikum fisika materi taraf intensitas bunyi. Selain 
mudah, alat ini juga murah karena aplikasi dapat diunduh secara gratis.  
 
Metode Penelitian 

Latar Belakang 
Metode penelitian yang digunakan adalah Analyze, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation (ADDIE) (Qomariyah et al., 2020). ADDIE merupakan 
metode penelitian pengembangan yang dapat menghasilkan  produk (Torre, 2018). 
Dalam penelitian ini produk yang dihasilkan yakni berupa alat praktikum taraf intensitas 
bunyi. Metode penelitian pengembangan digunakan untuk menghasilkan produk, selain 
itu produk tersebut juga diuji keefektifannya. 

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan pendidikan yang bertujuan 
untuk mengembangan media pembelajaran berupa alat praktikum taraf intensitas bunyi 
yang merupakan sub materi dari bab gelombang bunyi. Pada penelitian pengembangan 
meliputi proses pengembangan, uji validasi produk, serta uji coba produk (Suwandi et 
al., 2023). Produk yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu alat praktikum taraf intensitas 
bunti berbasis smartphone.   
 

Prosedur 
Model pengembangan ADDIE yaitu pedoman dalam proses penelitian ini. 

Tahapan pada penelitian ini yaitu ada lima antara lain (Torre, 2018) (1) Analisis (Analyze) 
merupakan proses mendefinisikan kegiatan agar dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan sebelum melakukan pengembangan, untuk dapat mengidentifikasi 
kebutuhan tersebut pada penelitian ini dikumpulkan informasi-informasi berdasarkan 
studi literatur; (2) Desain (Design) merupakan tahap merancang perangkat yang dapat 
mendukung penelitian pengembangan berupa desain apparatus alat praktikum taraf 
intensitas bunyi berbasis smartphone dan desain instrumen uji validasi dan 
pengumpulan data; (3) Pengembangan (Development) merupakan tahapan yang 
bertujuan untuk menghasilkan produk serta menguji kelayakan alat praktikum taraf 
intensitasi bunyi berbasis smartphone, pada penelitian ini digunakan aplikasi yang dapat 
diinstal di play store yakni frequency generator dan sound level meter. Selain itu, pada 
penelitian ini terdapat tiga validator untuk menguji kelayakan produk; (4) Implementasi 
(Implementation) merupakan tahapan yang digunakan untuk menguji coba produk 
berupa pengambilan data yang dihasilkan oleh alat praktikum taraf intensitas bunyi; (5) 
Evaluasi (Evaluation) merupakan tahapan akhir penelitian ini untuk melihat revisi akhir 
pada alat praktikum taraf intensitas bunyi berbasis smartphone.   
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Analisis Data 
Hasil validitas alat praktikum taraf intensitas bunyi dihitung berdasarkan koefisien 

validitas Aiken, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Koefisien Validitas Aiken 

Penilaian Kriteria 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

 

Indeks validitas dirumuskan seperti pada Persamaan 1. 

𝑉 =
Σ𝑠

𝑛(𝑐−1)
               (1) 

Dari persamaan 1, V adalah indeks kesepakatan validator mengenai validitas butir; s 

merupakan skor yang ditetapkan setiap validator dikurangi skor terendah dalam kategori 

yang dipakai (𝑠 = 𝑟 − 𝑙𝑜) dengan r merupakan skor kategori pilihan validator dan 𝑙𝑜 

merupakan skor terendah dalam kategori penyekoran; n merupakan banyaknya 

validator; dan c merupakan banyaknya kategori yang dapat dipilih validator. Hasil 

analisis diperoleh pada Tabel 2 berdasarkan kriteria. Alat praktikum ini dikatakan valid 

apabila hasil validasi berada pada rentang minimal 0,4 – 0,8 (Retnawati, 2016). 

 

Tabel 2. Kriteria Validitas 

Penilaian Kriteria 

> 0,8 Sangat Valid 

0,4 − 0,8 Valid 

< 0,4 Kurang Valid 

 
Data uji coba alat praktikum taraf intensitas bunyi diambil dari nilai frekuensi yang 

sama. Besar frekuensi bunyi yang dikeluarkan frequency generator adalah 600 Hz. 
Pengambilan data taraf intensitas bunyi dilakukan pada rentang jarak anatara sumber 
bunyi dan sound level generator 0 cm sampai dengan 90 cm yakni pada 15 cm, 30 cm, 
45 cm, 60 cm, 75 cm, dan 90 cm. Dengan menggunakan hasil analisis data uji coba ini 
dapat membuktikan seberapa berpengaruhnya jarak terhadap nilai taraf intensitas bunyi. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Tahap analisis ini meliputi kegiatan studi literatur dan observasi terkait dengan 
kebutuhan alat praktikum gelomban bunyi. Dari hasil studi literatur, peneliti menukan 
bahwa penerapan atau penggunaan alat praktikum berbasis teknologi yang praktis itu 
masih jarang ditemukan dalam pembelajaran fisika materi gelombang bunyi. Observasi 
dilakukan melalui wawancara dengan pihak sekolah SMA N 1 Karangsambung yang 
mengatakan bahwa masih minimnya alat praktikum fisika gelombang bunyi. Oleh karena 
itu, pengembangan alat praktikum taraf intensitas bunyi berbasis smartphone ini dapat 
dijadikan alternatif praktikum fisika berbasis teknologi yang praktis dan ekonomis. 

Pada penelitian ini tahap desain terdiri dari desain apparatus alat praktikum taraf 
intensitas bunyi berbasis smartphone dan desain instrumen uji validasi dan 
pengumpulan data. Alat praktikum taraf intensitas bunyi berbasis smartphone ini 
menggunakan alat dan bahan berupa kayu, meteran kain, solatip, dan dua buah 
smartphone yang terinstal frequency generator dan sound level meter. Smartphone yang 
terinstal frequency generator berfungsi sebagai sumber bunyi, sedangkan smartphone 
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yang terinstal sound level meter sebagai pendeteksi taraf intensitas bunyi. Dengan 
begitu smartphone haruslah memiliki microphone sound sensor. Desain apparatur alat 
praktikum taraf intensitas bunyi berbasis smartphone dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Desain apparatus alat praktikum taraf intensitas bunyi 

 
Instrumen uji validasi terdiri dari beberapa aspek yaitu rekayasa media dan 

komunikasi visual. Butir indikator validasi terdiri dari (1) rekayasa media: alat praktikum 
taraf intensitas bunyi yang dikembangkan mudah untuk digunakan, alat praktikum taraf 
intensitas bunyi yang dikembangkan sudah tepat dengan materi, alat praktikum taraf 
intensitas bunyi yang dikembangkan memilki kualitas bahan yang baik; (2) komunikasi 
visual: alat praktikum taraf intensitas bunyi yang dikembangkan kreatif, Alat praktikum 
taraf intensitas bunyi yang dikembangkan inovatif, alat praktikum taraf intensitas bunyi 
yang dikembangkan ini praktis/ mudah digunakan, dan desain perangkat alat praktikum 
taraf intensitas bunyi ini menarik. Pengumpulan data pada tahap uji validasi ini 
menggunakan skala likert yakni 1 sampai dengan 5. Dengan indikator penilaian 5 
(sangat baik), 4 (baik), 3 (cukup), 2 (kurang baik), dan 1 (tidak baik). 
 

Tabel 3. Hasil Validasi Alat Praktikum Taraf Intensitas Bunyi 

No. Deskripsi V1 V2 V3 V4 
Rata-

rata 
lo c s=r-lo 

c-

1 
V Kevalidan 

 Aspek Rekayasa Media 

1 

Alat praktikum 

taraf intensitas 

bunyi yang 

dikembangkan 

mudah untuk 

digunakan 

5 5 5 5 5 1 5 4 4 1 
Sangat 

Valid 

2 

Alat praktikum 

taraf intensitas 

bunyi yang 

dikembangkan 

sudah tepat 

dengan materi 

5 5 5 5 5 1 5 4 4 1 
Sangat 

Valid 
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No. Deskripsi V1 V2 V3 V4 
Rata-

rata 
lo c s=r-lo 

c-

1 
V Kevalidan 

3 

Alat praktikum 

taraf intensitas 

bunyi yang 

dikembangkan 

memilki kualitas 

bahan yang baik 

5 4 5 4 4.5 1 5 3.5 4 0.875 
Sangat 

Valid 

 Aspek Komunikasi Visual 

4 

Alat praktikum 

taraf intensitas 

bunyi yang 

dikembangkan 

kreatif 

5 4 5 5 4.75 1 5 3.75 4 0.9375 
Sangat 

Valid 

5 

Alat praktikum 

taraf intensitas 

bunyi yang 

dikembangkan 

inovatif 

5 4 4 5 4.5 1 5 3.5 4 0.875 
Sangat 

Valid 

6 

Alat praktikum 

taraf intensitas 

bunyi yang 

dikembangkan 

ini praktis/ 

mudah 

digunakan 

4 5 5 5 4.75 1 5 3.75 4 0.9375 
Sangat 

Valid 

7 

Desain 

perangkat alat 

praktikum taraf 

intensitas bunyi 

ini menarik 

5 4 4 5 4.5 1 5 3.5 4 0.875 
Sangat 

Valid 

 Rata-rata 0.93 
Sangat 

Valid 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada pernyataan aspek rekayasa media dan aspek 

komunikasi visual diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,93 sehingga kriteria kevalidan 

penilaian validator menurut validasi Aiken tabel 2 berada dalam kategori sangat valid. 

Tahap implementasi yakni melakukan uji coba produk dengan memvariasikan 

jarak antara sumber bunyi dan sensor. Perolehan nilai taraf intensitas bunyi dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Nilai taraf intensitas bunyi 

Jarak 
(cm) 

Taraf Intensitas 
Bunyi (dB) 

Dokumentasi Sound Level Meter 

15 51.5 
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Jarak 
(cm) 

Taraf Intensitas 
Bunyi (dB) 

Dokumentasi Sound Level Meter 

30 53.5 

 
45 56.1 

 
60 60.8 

 
75 65.9 

 
90 72.3 

 
 
Dari hasil uji coba produk dapat dilihat bahwa jarak mempengaruhi  nilai taraf intensitas 
bunyi. Pada jarak 15 cm, 30 cm, 45 cm, 60 cm, 75 cm, dan 90 cm memiliki nilai taraf 
intensitas bunyinya berturut-turut yakni sebesar 51.5 dB, 53.5 dB, 56.1 dB, 60.8 dB, 65.9 
dB, dan 72.3 dB. Nilai regresi linier dari perolehan data tersebut adalah y= -0.2779x + 
74.607. Dapat diartikan bahwa semakin kecil nilai jaraknya maka semakin tinggi nilai 
taraf intensitas bunyinya. Grafik hubungan taraf intensitas bunyi terhadap jarak dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik hubungan taraf intensitas bunyi terhadap jarak 

 
Tahap evaluasi bertujuan untuk mengevaluasi proses uji coba alat praktikum 

yang telah dilakukan. Pada tahap ini juga dilakukan analisis terhadap hasil uji coba yang 

dilakukan untuk mengetahui praktisitas dari alat praktikum yang dikembangkan. Uji coba 

alat praktikum dilakukan di tempat yg hening atau minim distraksi suara sehingga sound 

level meter dapat membaca data taraf intensitas bunyi dengan valid. Berdasarkan uji 

coba alat praktikum yang dikembangkan diperoleh kekurangan yaitu pemilihan lokasi 

pengambilan data tidak dapat dilakukan disembarang tempat atau disarankan untuk 

melakukan pengambilan data yang minim distraksi suara. 

Kesimpulan 
Alat praktikum taraf intensitas bunyi yang dikembangkan dalam penelitian ini 

telah layak digunakan sebagai media pembelajaran. Hasil validasi alat praktikum yang 
dikembangkan diperoleh rata-rata 0,93 dengan kriteria sangat valid. Berdasarkan hasil 
uji coba alat diperoleh data yang mudah dibaca dan disimpulkan oleh para peserta didik 
nantinya sehingga peserta didik dapat mudah memahami hubungan jarak dengan taraf 
intensitas bunyi dengan baik. Alat praktikum ini sangat layak diterapkan untuk praktikum 
peserta didik nantinya. Peneliti menyadari masih banyak kekurangan alat praktikum 
yang dikembangkan. Oleh karena itu, peneliti menerima saran yang sifatnya 
membangun. 
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